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FORMULIR PENJELASAN 
Bersama dengan surat ini, peneliti sebagai mahasiswa Pascsarjana Universitas Hasanuddin, 

bermaksud untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Model Edukasi Terhadap Persepsi Ibu 

Hamil dan Pelaksanaan Inisiasi Menyusu Dini” Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh edukasi terhadap persepsi ibu hamil dan mengetahui keberhasilan pelaksanaan 

IMD. Jelaskan jumlah kelompok penelitian dan perlakuan pada masing-masing kelompok. Jelaskan 

bahwa partisipan akan diacak kedalam kelompok penelitian sehingga mungkin akan masuk kelompok 

perlakuan atau kontrol. 

Responden yang sudah terkumpul (50 responden) kemudian dibagi menjadi 2 kelompok yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pembagian responden setiap kelompok dilakukan secara 

random sampling. Responden yang terbagi dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

kemudian dilakukan pre-test. Seluruh responden dilakukan pemberian materi mengenai Inisiasi 

Menyusu Dini selama 1 kali. Setelah pemberian materi, dilakukan post-test pada kelompok kontrol. 

Sedangkan pada kelompok eksperimen dibagikan video mengenai Inisiasi Menyusu Dini. Video yang 

dibagikan minimal ditonton 1 kali dalam sehari selama 1 minggu. Selanjutnya dilakukan post-test pada 

kelompok eksperimen pada waktu yang telah ditentukan. 

Kriteria inklusi yaitu ibu hamil trimester III (usia 32-36 minggu) dan rencana persalinan 

ditolong oleh bidan. Sedangkan kriteria ekslusi yaitu ibu yang tidak mengikuti sesi pertemuan sampai 

selesai dikarenakan sengaja ataupun tidak disengaja (sakit, dll) serta ibu atau bayi sakit berat pasca 

persalinan (bayi mengalami asfiksia atau ibu mengalami perdarahan). 

Peneliti menjamin bahwa penelitian ini tidak akan memberikan dampak negatif bagi 

siapapun. Jika selama berpartisipasi dalam penelitian ini responden merasakan ketidaknyamanan, maka 

reponden berhak untuk berhenti dalam penelitian ini. Peneliti berjanji akan menjunjung tinggi hak-hak 

responden dengan cara menjaga kerahasiaan data-data yang diperoleh, baik proses pengumpulan, 

pengolahan, maupun penyajian. 

Jika ada hal yang ingin ditanyakan mengenai penelitian ini responden dapat menghubungi 

penelitian dengan alamat dan nomor kontak berikut: 

 

Identitas Peneliti 

Nama  : Eka Sarina 

Alamat  : Macanda, Kab. Gowa 

No Hp  : 0853 9984 1879 

Atas partisipasinya saya ucapkan terimakasih. 

Gowa,  2023 

 

 

Eka Sarina  
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FORMULIR PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN (PSP) 

(INFORMED CONSENT) 

Setelah mendapatkan keterangan secukupnya serta menyadari manfaat dari penelitian tersebut di bawah 

ini yang berjudul: 

“Pengaruh Model Edukasi Terhadap Persepsi Ibu Hamil dan Pelaksanaan Inisiasi Menyusu 

Dini” 

maka saya yang bertanda tangan di bawah ini 

Nama   :  .................................................................. 

Umur   : ................................................................... 

Alamat   : ................................................................... 

Menyatakan setuju untuk ikut dalam penelitian ini secara sukarela tanpa paksaan.   

Saya tahu bahwa keikutsertaan saya ini bersifat sukarela tanpa paksaan, sehingga saya bisa 

menolak ikut atau mengundurkan diri dari penelitian ini. Saya berhak bertanya atau meminta penjelasan 

pada peneliti bila masih ada hal yang belum jelas atau masih ada hal yang ingin saya ketahui tentang 

penelitian ini.    

Saya juga mengerti bahwa semua biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan penelitian ini, 

akan ditanggung oleh peneliti. Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data penelitian akan 

terjamin dan saya dengan ini  menyetujui semua  data saya  yang dihasilkan pada penelitian ini untuk 

disajikan dalam bentuk lisan maupun tulisan. 

Dengan membubuhkan tandatangan saya dibawah ini, saya menegaskan keikutsertaan saya 

secara sukarela dalam studi penelitian ini.  

 

  Nama    Tanda tangan    Tgl/Bln/Thn 

 

Responden ………………  ………………   ……………… 

/Wali 

Saksi   ………………    ………………   ……………… 

 

(Tanda Tangan saksi diperlukan hanya jika partisipan tidak dapat memberikan consent/persetujuan 

sehingga menggunakan wali yang sah secara hukum, yaitu untuk partisipan berikut: 

1. Berusia di bawah 18 tahun  

2. Usia lanjut  

3. Gangguan mental 

4. Pasien tidak sadar 

5. Dan lain-lain kondisi yang tidak memungkinkan memberikan persetujuan 
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LEMBAR RESPONDEN 

Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat sebelum menjawab, kemudian ceklis (√) pada 

kolom jawaban yang tersedia. 

No. Responden (diisi oleh peneliti) : . . . . . . . 

Tanggal (diisi oleh peneliti)   : . . . . . . . 

Petunjuk 

1. Silakan jawab pertanyaan ini dengan jujur 

2. Jawaban tersebut tidak mempengaruhi profesi ibu 

3. Jawaban akan dijaga kerahasiannya dan hanya dipergunakan untuk penelitian 

4. Pilih jawaban sesuai dengan kondisi ibu 

Identitas Pribadi 

1. Nama   : . . . . . (inisial) 

2. Umur   : . . . . .  tahun 

3. Alamat   : . . . . . 

4. No.Hp   : . . . . . 

5. Hamil ke   : . . . . . 

6. Umur Kehamilan  : . . . . . 

7. Pekerjaan  :. . . . . 

Ibu Rumah Tangga    Honorer 

Wiraswasta    PNS 

Buruh     Lainnya . . . . . . . 

8. Pendidikan Terakhir 

Tidak Sekolah     SMA 

SD      Perguruan Tinggi 

SMP     Lainnya . . . . . . . 

9. Rencana Penolong Persalinan 

Dokter     Dukun 

Bidan     Lainnya . . . . . . . 

 

10. Apakah sebelumnya sudah pernah mendapatkan penyuluhan mengenai Inisiasi 

Menyusu Dini? 

Ya      Tidak 
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LEMBAR KUESIONER 

Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat sebelum menjawab. Anda dapat 

menjawab sesuai dengan keyakinan anda terhadap menyusui. Saya sangat 

menghargai kejujuran dan keterbukaan anda. 

TERIMA KASIH 

Berikan ceklis (√) dalam jawaban kolom yang paling tepat menurut anda. 

Keterangan 

STS  : Sangat Tidak Setuju (1) 

TS  : Tidak Setuju  (2) 

N  : Netral   (3) 

S  : Setuju   (4) 

SS  : Sangat Setuju  (5) 

No Pertanyaan STS TS N S ST 

1. Apakah ibu setuju mengenai pelaksanaan IMD      

2. 
IMD adalah masa-masa belajar dalam 1 jam pertama bayi 

hidup di luar kandungan      

3. 
Keuntungan melakukan IMD adalah meningkatkan jalinan 

kasih sayang ibu dan bayi      

4. 
Kolustrum (ASI pertama) yang berwarna kuning sebaiknya 

diberikan kepada bayi 
     

5. Kolustrum mengandung protein yang tinggi untuk bayi      

6. 
Kontak kulit ibu dan bayi sangat penting karena dada ibu 

dapat menghangatkan bayi 
     

7. 

Langkah-langkah pemberian IMD adalah tanpa dibedong, 

bayi langsung ditengkurapkan didada/perut ibu dengan 

kontak kulit bayi dan kulit ibu 

     

8. 

Pemberian IMD yang benar adalah bayi dibiarkan 

tengkurap dan merangkak sendiri untuk mencari putting 

ibu 

     

No. 

Responden 



  

9. IMD dapat memperpanjang durasi menyusui      

10. 

Kontak kulit ke kulit dari ibu dan bayi secara langsung 

dapat membantu pengaturan suhu tubuh bayi baru lahir 

dan memungkinkan bayi terpapar bakteri baik dari kulit ibu 
     

11. 

Pada anjuran IMD vernix yang melekat ditubuh bayi 

sebaiknya tidak dibersihkan karena zat ini dapat membuat 

nyaman kulit bayi 
     

12. 
Sebelum IMD, ibu harus yakin bahwa ibu mampu untuk 

menyusu 
     

13. 

Semakin sering bayi menyusu dan merangsang puting, 

semakin banyak prolaktin yang diproduksi, dan semakin 

banyak ASI yang diproduksi 
     

14. 
IMD sangat membantu dalam keberlangsungan 

pemberian ASI eksklusif dan lama menyusui      

15. 
ASI dapat memenuhi kebutuhan zat gizi bayi sampai usia 

6 bulan tanpa makanan tambahan      

16. 

Menyusui dapat menstimulasi hormon hipofisis lain yang 

dapat menekan pembuahan dan menstruasi, sehingga 

dapat membantu menunda kehamilan ibu 
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LEMBAR PENOLONG PERSALINAN 
(diisi oleh bidan) 

Lembar ini diperlukan untuk mengetahui waktu pelaksanaan Inisiasi 

Menyusu Dini, maka dimohon kerjasama kepada penolong persalinan (bidan) untuk 

mengisi lembar berikut: 

Lahir 
(jam) 

Pemotongan 
Tali Pusar (jam) 

Waktu IMD Keberhasilan IMD 

Mulai (jam) Selesai (jam) Ya Tidak 

      

 

Isi dalam lembaran ini hanya akan dipergunakan untuk penelitian. Atas 

perhatian dan kerjasamanya peneliti mengucapkan banyak terimakasih. 

 

 

Gowa,   2023 

 

 

(. . . . . . . . . . . . . . . . .) 

Penolong Persalinan 

  

No. 

Responden 
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LEMBAR OBSERVASI 
INISIASI MENYUSU DINI 

 

Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan Inisiasi Menyusu Dini (IMD). 

Kami mohon kesediaan penolong persalinan untuk dapat menjawab pertanyaan 

dengan tulus dan benar. 

 

“Isilah pertanyaan ini dengan memberikan tanda checklist (√) pada salah satu kolom 

sesuai jawaban anda”. 

Langkah-langkah IMD 

No Pernyataan Dilakukan 
Tidak 

Dilakukan 

Langkah ke-1 Kelahiran dan pengeringan bayi pasca melahirkan 

1 Setelah bayi lahir, segera letakkan bayi diperut ibu   

2 
Nilai bayi apakah memerlukan resusitasi atau tidak 

(2detik) 
  

3 
Setelah itu keringkan tubuh bayi termasuk 

bagiankepala, muka dan bagian tubuh lainnya 
  

4 Tidak mengeringkan tangan bayi   

5 Tidak membersihkan vernix (zat lemak putih)   

6 Segera lakukan penjepitan tali pusat   

7 Lakukan pemotongan tali pusat   

8 Lakukan pengikatan tali pusat   

No. 

Responden 



No Pernyataan Dilakukan 
Tidak 

Dilakukan 

Langkah ke-2 kontak kulit antara ibu dan bayi selama 1 jam 

9 

Bayi tanpa di bedong dan dada sampai perut ibu 

tanpadialasi, segera bayi di tengkurapkan di dada ibu 

dan mata bayi setinggi puting payudara ibu 

  

10 
Ibu dan bayi diselimuti bersama-sama, bayi 

dipakaikantopi 
  

11 
Biarkan kulit bayi dan kulit ibu melekat setidaknya 

selama 1 jam 
  

12 
Tidak membersihkan/membasuh payudara ibu 

sebelum bayi mulai menyusu 
  

Langkah ke-3 Bayi akan mencari dan menemukan puting payudara ibu secara 

mandiri untuk menyusu awal 

13 
Biarkan bayi untuk tetap mecari puting susu ibu 

secara mandiri untuk menyusu awal 
  

14 

Anjurkan ibu memperhatikan perilaku bayi saat 

menyusu dan beri rangsangan sentuhan dan usapant 

angan ibu kepada bayinya selama 1 jam 

  

15 
Jangan memaksakan untuk memasukan puting susu 

ibuke mulut bayi 
  

16 
Tidak memindahkan bayi menyusu dari peayudara 

kepayudara yang lain 
  

17 

Apabila bayi belum berhasil menyusu selama 1 

jam,bantu ibu untuk mendekatkan bayi ke puting ibu, 

namun tidak langsung dimasukan kedalam mulut bayi 

  

18 Rawat gabung antara ibu dan bayi   

(Nurida et al., 2022) 

  



 
  



 
  



 



 



  



Frequency Table 
Umur Kelompok Kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

17-25 14 56,0 56,0 56,0 

26-35 11 44,0 44,0 100,0 

Total 25 100,0 100,0  

 

 

 

 
 

Pendidikan Kelompok Kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tinggi 19 76,0 76,0 76,0 

Rendah 6 24,0 24,0 100,0 

Total 25 100,0 100,0  

 

 

 

 
 

Pekerjaan Kelompok Kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Bekerja 9 18,0 36,0 36,0 

Tidak Bekerja 16 32,0 64,0 100,0 

Total 25 50,0 100,0  

 

 

  

Umur Kelompok Eksperimen 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

17-25 13 52,0 52,0 52,0 

26-35 12 48,0 48,0 100,0 

Total 25 100,0 100,0  

Pendidikan Kelompok Eksperimen 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tinggi 18 72,0 72,0 72,0 

Rendah 7 28,0 28,0 100,0 

Total 25 100,0 100,0  

Pekerjaan Kelompok Eksperimen 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Bekerja 7 14,0 28,0 28,0 

Tidak Bekerja 18 36,0 72,0 100,0 

Total 25 50,0 100,0  

Paritas Kelompok Kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Primipara 15 30,0 60,0 60,0 

Multipara 10 20,0 40,0 100,0 

Total 25 50,0 100,0  



 

Crosstabulation 
Umur 

 Kelompok Total 

Kontrol Eksperimen 

Umur Responden 
17-25 14 13 27 

26-35 11 12 23 
Total 25 25 50 

 

 
 

 

 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square ,104a 1 ,747   

Continuity Correctionb ,000 1 1,000   

Likelihood Ratio ,104 1 ,747   

Fisher's Exact Test    1,000 ,500 

Linear-by-Linear 

Association 

,102 1 ,750   

N of Valid Cases 50     

 

  

Paritas Kelompok Eksperimen 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Primipara 13 26,0 52,0 52,0 

Multipara 12 24,0 48,0 100,0 

Total 25 50,0 100,0  

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square ,081a 1 ,777   

Continuity Correctionb ,000 1 1,000   

Likelihood Ratio ,081 1 ,777   

Fisher's Exact Test    1,000 ,500 

Linear-by-Linear 

Association 

,079 1 ,779   

N of Valid Cases 50     

Pendidikan 

 Kelompok Total 

Kontrol Eksperimen 

Pendidikan Responden 
Tinggi 19 18 37 

Rendah 6 7 13 
Total 25 25 50 



Pekerjaan 

 Kelompok Total 

Kontrol Eksperimen 

Pekerjaan Responden 
Bekerja 9 7 16 

Tidak Bekerja 16 18 34 
Total 25 25 50 

 

 
 

 

 

 

 
 

Descriptive Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
Pre Kontrol 34,32 25 8,255 1,651 

Post Kontrol 40,56 25 4,312 ,862 

Pair 2 
Pre Eksperimen 35,72 25 6,865 1,373 

Post Eksperimen 55,56 25 5,781 1,156 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square ,368a 1 ,544   

Continuity Correctionb ,092 1 ,762   

Likelihood Ratio ,368 1 ,544   

Fisher's Exact Test    ,762 ,381 

Linear-by-Linear 

Association 

,360 1 ,548   

N of Valid Cases 50     

Paritas 

 Kelompok Total 

Kontrol Eksperimen 

Paritas Responden 
Primipara 15 13 28 

Multipara 10 12 22 
Total 25 25 50 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square ,325a 1 ,569   

Continuity Correctionb ,081 1 ,776   

Likelihood Ratio ,325 1 ,569   

Fisher's Exact Test    ,776 ,388 

Linear-by-Linear 

Association 

,318 1 ,573   

N of Valid Cases 50     



Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
Pre Kontrol 34,32 25 8,255 1,651 

Pre Eksperimen 35,72 25 6,865 1,373 

 

 

 

 

 

 

  

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-
tailed) Mean Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 
95% Confidence Interval of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Pre Kontrol - 
Pre 
Eksperimen 

-1,400 9,777 1,955 -5,436 2,636 -,716 24 ,481 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
Post Kontrol 40,56 25 4,312 ,862 

Post Eksperimen 55,56 25 5,781 1,156 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-
tailed) Mean Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 
95% Confidence Interval of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Post Kontrol 
- Post 
Eksperimen 

-15,000 7,444 1,489 -18,073 -11,927 -
10,075 

24 ,000 



 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 6,640a 1 ,010   
Continuity Correctionb 4,878 1 ,027   
Likelihood Ratio 7,399 1 ,007   
Fisher's Exact Test    ,023 ,012 

Linear-by-Linear Association 6,507 1 ,011   
N of Valid Cases 50     

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre Test Kontrol ,107 25 ,200* ,948 25 ,221 

Pre Test Eksperimen ,098 25 ,200* ,963 25 ,486 

Post Test Kontrol ,124 25 ,200* ,954 25 ,303 

Post Test Eksperimen ,147 25 ,168 ,925 25 ,067 

 

Kelompok * Inisiasi Menyusu Dini 

 IMD Total 

YA TIDAK 

Kelompok 
Kontrol 17 8 25 

Eksperimen 24 1 25 
Total 41 9 50 



Uji Validitas 

Validitas                         
    

R Hitung 0,607 0,412 0,595 0,736 0,713 0,459 0,787 0,787 0,485 0,478 0,701 0,676 0,686 0,858 0,832 0,837 

R Tabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 

Keterangan Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

 
Total Y Sig. (2-

tailed) 

,000 ,023 ,001 ,000 ,000 ,011 ,000 ,000 ,007 ,008 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Uji Reabilitas 

Realibitas                                 

Varian 0,395 0,248 0,189 0,368 0,323 0,12 0,257 0,257 0,234 0,102 0,461 0,533 0,282 0,3 0,37 0,372 

Jumlah Varian 4,811                               

Varian total 34,41                               

  0,918 Reliabel 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

Cronbach's 
Alpha Based on 

Standardized 
Items 

N of Items 

.918 .917 16 

 

  



Data Responden 

No Nama 
Kelompok 

Umur 
Kode 

Pendidikan 
Kode 

Pekerjaan 
Kode 

Paritas 
Kode 

1 Ny.S 1 24 1 S1 1 IRT 2 Primipara 1 

2 Ny.A 1 19 1 SMA 1 IRT 2 Primipara 1 

3 Ny.N 1 26 2 S1 1 Wiraswasta 1 Multipara 2 

4 Ny.N 1 18 1 SMA 1 IRT 2 Primipara 1 

5 Ny.D 1 24 1 SMA 1 IRT 2 Primipara 1 

6 Ny.S 1 19 1 SMA 1 IRT 2 Primipara 1 

7 Ny.A 1 28 2 SMP 2 IRT 2 Multipara 2 

8 Ny.I 1 27 2 SMA 1 Wiraswasta 1 Multipara 2 

9 Ny.S 1 21 1 SMA 1 IRT 2 Primipara 1 

10 Ny.M 1 23 1 D3 1 Honorer 1 Primipara 1 

11 Ny.S 1 32 2 SMA 1 Wiraswasta 1 Multipara 2 

12 Ny.R 1 18 1 SMA 1 IRT 2 Primipara 1 

13 Ny.T 1 20 1 SMA 1 IRT 2 Primipara 1 

14 Ny.M 1 21 1 SMA 1 IRT 2 Primipara 1 

15 Ny.D 1 25 1 SMP 2 IRT 2 Multipara 2 

16 Ny.N 1 31 2 SMP 2 Buruh 1 Multipara 2 

17 Ny.E 1 30 2 S1 1 Honorer 1 Multipara 2 

18 Ny.M 1 23 1 SMA 1 Wiraswasta 1 Primipara 1 

19 Ny.T 1 26 1 S1 1 Honorer 1 Primipara 1 

20 Ny.D 1 27 2 SMA 1 IRT 2 Multipara 2 

21 Ny.K 1 23 2 SMP 2 IRT 2 Primipara 1 

22 Ny.N 1 34 2 SMP 2 Wiraswasta 1 Multipara 2 

23 Ny.N 1 18 1 SMA 1 IRT 2 Primipara 1 

24 Ny.S 1 27 2 SMP 2 IRT 2 Multipara 2 

25 Ny.F 1 26 2 SMA 1 IRT 2 Primipara 1 

  

Kode 
 

Kelompok 

Kode Keterangan 

 1 Control 

2 Eksperiment 

 
Umur 

Kode Keterangan 

1 17-25 

2 26-35 

 
Pendidikan 

Kode Keterangan 

1 Tinggi 

2 Rendah 

 

 

 



No Nama 
Kelompok 

Umur 
Kode 

Pendidikan 
Kode 

Pekerjaan 
Kode 

Paritas 
Kode 

26 Ny.R 2 21 1 SMA 1 IRT 2 Primipara 1 

27 Ny.N 2 25 1 SMA 1 Wiraswasta 1 Multipara 2 

28 Ny.A 2 30 2 SMA 1 Wiraswasta 1 Multipara 2 

29 Ny.S 2 29 2 SMP 2 IRT 2 Multipara 2 

30 Ny.N 2 20 1 SMA 1 IRT 2 Primipara 1 

31 Ny.D 2 32 2 SMA 1 IRT 2 Multipara 2 

32 Ny.M 2 17 1 SMP 2 IRT 2 Primipara 1 

33 Ny.N 2 23 1 SMA 1 IRT 2 Primipara 1 

34 Ny.M 2 20 1 SMA 1 IRT 2 Primipara 1 

35 Ny.H 2 24 1 SMA 1 IRT 2 Primipara 1 

36 Ny.N 2 30 2 S1 1 Wiraswasta 1 Multipara 2 

37 Ny.L 2 19 1 SMA 1 IRT 2 Primipara 1 

38 Ny.A 2 29 2 SMP 2 IRT 2 Multipara 2 

39 Ny.E 2 26 2 SMA 1 Wiraswasta 1 Primipara 1 

40 Ny.W 2 20 1 D3 1 IRT 2 Primipara 1 

41 Ny.M 2 27 2 SMA 1 IRT 2 Multipara 2 

42 Ny.R 2 25 1 D4 1 IRT 2 Primipara 1 

43 Ny.Y 2 33 2 SMA 1 Wiraswasta 1 Multipara 2 

44 Ny.I 2 21 1 SMA 1 IRT 2 Primipara 1 

45 Ny.F 2 30 2 SMP 2 Wiraswasta 1 Multipara 2 

46 Ny.H 2 33 2 SMP 2 IRT 2 Multipara 2 

47 Ny.D 2 21 1 SMP 2 IRT 2 Multipara 2 

48 Ny.U 2 21 1 SMA 1 IRT 2 Primipara 1 

49 Ny.A 2 30 2 SMP 2 IRT 2 Multipara 2 

50 Ny.N 2 27 2 S1 1 Honorer 1 Primipara 1 

 

 
Pekerjaan 

Kode Keterangan 

1 Bekerja 

2 Tidak Bekerja 

 
Paritas 

Kode Keterangan 

1 Primipara 

2 Multipara 

 


